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Abstract: Competence is an activity carried out by an employee in order to 
improve the quality of running the government system in a government 
agency. Competency development is a process of improving the quality of 
work of an employee so that employees are more skilled and have more 
knowledge about their work. Organizational competence is very important, 
therefore with competence, the level of achievement of result will be seen so 
that it can be seen how far the tasks carried out in a real and maximum way. 
The competence of employees in the personnel and human Resources 
Development Agency of North Musi Rawas Regency can be said to be good 
in terms of skills, knowledge, and characterictics. All employees in the 
Personnel and Human Resources Development Agency of North Musi 
Rawas Regency have implemented these three indicators. Employees at the 
Personnel and Human Resources Development Agency of North Musi 
Rawas Regency already have understand the jobs set by their superiors 
according to procedures. 
 
Keywords: Leadership style, young generation, transformation 
 
Abstrak: DPW  PSI  Provinsi Bengkulu sendiri telah memasuk dua periode 
kepemimpinan atau kepengurusan. Ketua DPW PSI Bengkulu pertama adalah 
Muharam Effendi saat menjadi ketua DPW PSI Bengkulu 2014 saat berusia 28 
tahun dan memiliki latar lekang aktivis. Ketua DPW PSI ke kedua yaitu Yogi 
Pramadani berumur 27 Tahun yang memiliki latar belakang seorang pengusaha. 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi kepemimpinan partai politik 
berbasis kaum muda yang terjadi pada Dewan Pimpinan Wilayah Partai Solidaritas 
Indonesia Provinsi Bengkulu. Pendekatan ini adalah jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, Pengumpulan data dengan cara wawancara, 
observasi  dan dokumentasi, sedangkan analisis data dengan tahapan reduksi, 
penyajian dan verifikasi. Dengan menggunakan teori gaya kepemimpinan Rivai 
(2017), hasil penelitaian menunujukan bagaimana tranformasi gaya kemeimpinan 
Yogi  Pramadani  dan  Muharam  Effendi  yang sama-sama  cenderung lebih 
bersifat demokratis. 
 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, generasi muda, transformasi 
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PENDAHULUAN  

Partai  ipolitik  imemiliki  iperan  isignifikan  imembangun  idan  imenjaga  

istabilitas  idemokrasi,  ikarena  ipartai  ipolitik  isebagai  isatu  ipilar  idemokrasi  

iberpengaruh  idalam  ikehidupan  iberdemokrasi,  isehingga  idapat  idikatakan  

ibahwa  inegara  itanpa  ipartai  ipolitik  ibukanlah  inegara  idemokrasi  ikarena  

ipartai  ipolitik  isalah  isatu  ikelengkapan  iutama  idari  inegara  idemokrasi  

i(Matera, 2011).iFungsi-fungsi  iseperti  irekrutmen  ipolitik,  ipendidikan  ipolitik,  idan  

ikaderisasi  ipolitik  iharus  idiperkuat  isupaya  ipartai  ipolitik  imampu  

imenominasikan  icalon  iterbaik  iuntuk  iberkontestasi.  iTerbaik  idi  isini  itidak  

ihanya  imerujuk  ipada  iloyalitas  ikepada  ipartai  ipolitik  isaja,  itapi  ijuga  iuntuk  

iberkontribusi  isecara  inyata  ibagi  ikemajuan  ibangsa  idan  inegara,  itermasuk  

idi  idalamnya  ikaderisasi  ikepemimpinan  i(Fawaid, 2021). 

Kontestasi  ipolitik  ipada  isistem  idemokrasi  iharus  idikawal  ioleh  

iketersediaan  ijalur-jalur  ikaderisasi  ikepemimpinan  iyang  imampu  imemunculkan  

ikader-kader  ipemimpin  ipolitik  iyang  ihandal.  iFajar  i(2018)  imengatakan  ibahwa  

ireformasi  idi  itingkat  ikelembagaan  idan  iprosedural  itelah  idilakukan  ihampir  

isatu  idasawarsa,  inamun  ihampir  itidak  idisertai  idengan  iperbaikan  iyang  

isignifikan  ipada  ijalur  ikaderisasi  ikepemimpinan  ipolitik.  iMenurut  iAshari  

i(2014),  idalam  istruktur  idan  isistem  ipolitik,  iorganisasi  ipolitiklah  iyang  ipaling  

ibertanggung  ijawab  imelahirkan  ipemimpin-pemimpin  iberkualitas.  i 

Pemimpin  iyang  iberkualitas  iini  itidak  ihanya  iberorientasi  ipada  

ikepentingan  ipartai  ipolitik  iyang  idiwakilinya.  iKetika  ijadi  ipemimpin  inasional  

imaka  iotomatis  imenjadi  ipemimpin  isemua  iorang.  iNamun  idemikian,  ituntutan  

isaat  iini  iadalah  ibagaimana  imembangun  itim  ikaum  imuda  idengan  

ikepimpinan  iyang  idihadapkan  ipada  igenerasi  imilenial  iyang  imempunyai  isifat  

iberbeda  idengan  igenerasi  isebelumnya.  iTentu  idibutuhkan  igaya  

ikepemimpinan  idan  imanajemen  iyang  iberbeda  ipula  iuntuk  imengoptimalkan  

iperan  igenerasi  itersebut  i(Peramesti & Kusmana, 2018).  i 

Pemimpin  imempunyai  igaya  iyang  iberbeda-beda  iantara  isatu  idengan  

ilainnya,  itermasuk  ipada  igenerasi  imilenial.  iThoha  i(2014)  imenjelaskan  

ibahwa  igaya  ikepemimpinan  imerupakan  inorma  iperilaku  iyang  idigunakan  

iseseorang  ipada  isaat  iorang  itersebut  imencoba  imempengaruhi  iperilaku  

iorang  ilain.  iDewantara  i(2022)  idalam  itulisannya  imengatakan  ibahwa  igaya  

ikepemimpinan  iyang  isangat  icocok  idengan  ikaum  imuda  iatau  imilenial  
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iseperti,  igaya  ikepemimpinan  iadaptif,  igaya  ikepemimpinan  isuportif,  idan  igaya  

ikepemimpinan  iapresiatif.  iGaya  ikepemimpinan  iadaptif  iadalah  igaya  

ikepemimpinan  iyang  idapat  imenyesuaikan  idiri  idengan  iberbagai  ikondisi  idan  

isituasi.  iGaya  ikepemimpinan  iini  itidak  ikaku  idan  iluwes  iserta  itidak  

imengenal  idengan  isistem  isenioritas  idalam  iorganisasi.  iGaya  ikepemimpinan  

isuportif,  iyaitu  igaya  ikepemimpinan  iyang  imemberikan  ikesempatan  iyang  

isama  iuntuk  imengembangkan  idiri  idalam  iorganisasi.  iKaum  imilenial  

imenginginkan  ipemimpin  iyang  idapat  imengembangkan  ikarier  idalam  

iorganisasi  idan  ibekerja  ilebih  ifleksibel.  iGaya  ikepemimpinan  iapresiatif,  

imemosisikan  imereka  ibahwa  imereka  ibutuh  ipenghargaan  idan  idihargai  iatas  

ipencapainya  i(Dewantara, 2022). 

Partai  iSolidaritas  iIndonesia  i(PSI)  imerupakan  ipartai  ipolitik  iyang  

iidentik  idengan  ikepemimpinan  imilenial  iatau  ikaum  imuda.  iHal  iini  

isebagaimana  idikatakan  iRomli  i(2017)  ibahwa  irekrutmen  iyang  idilakukan  

ioleh  iPSI  ilebih  iberfokus  ikepada  ianak  imuda.  iPSI  imenilai  isifat  ienergik,  

idinamis,  idan  ioptimis  iyang  idimiliki  ioleh  ianak  imuda  isebagai  imodal  iuntuk  

imelakukan  iperubahan  ipositif  ibagi  ikemajuan  inegara.  iOleh  ikarena  iitu,  

ipenting  ibagi  ianak  imuda  iuntuk  iterjun  ike  idalam  idunia  ipolitik,  idan  

irekrutmen  ianak  imuda  iyang  idilakukan  ioleh  iPSI  iini  idinilai  ibisa  imenjadi  

ibasis  ikekuatan  ipolitik  ipartai. 

Strategi  iPSI  idalam  imemperkenalkan  iplatrform  ipartai  imelalui  icara  

iyang  isangat  imudah  iyaitu  ilewat  imedia  isosial.  iGenerasi  imuda  iadalah  

igenerasi  iyang  isangat  imahir  idalam  imenggunakan  imedia  isosial.  

iKemampuannya  imenggunakan  imedia  isosial  idengan  isarana  iyang  iada,  

imemiliki  ibanyak  ipeluang  iuntuk  ibisa  iberada  ijauh  idi  idepan  idibanding  

igenerasi  isebelumnya.  iPSI  imemilih  imedia  isosial  iseperti  iInstagram,  

iFacebook,  idan  iTwitter  iuntuk  imemberitahukan  iplatform  iyang  idimiliki  ipartai.  

iPSI  isangat  iaktif  imelakukan  iupdate  iberita  iterkait  ipartai  idi  imedia  isosial  

imiliknya.  iBerita  iyang  idisampaikan  ioleh  iPSI  iterkait  ikegiatan  ipartai  idan  

iprogram  ikerja  ipartai  i(PSI-Jakarta, 2017). 

PSI  idalam  ihal  iperekrutan  ianggota  ibaru,  ijuga  imelakukan  ipenyebaran  

ilewat  imedia  isosial  iseperti  iInstagram  idan  ibisa  imendaftar  ilewat  isitus  

iresmi  ipartai  i(PSI, 2020).  iPSI  imemanfaatkan  iInstagram  iuntuk  

imempermudah  ifungsi  ipartainya  iterutama  ifungsi  irekrutmen.  iPSI  
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imemanfaatkan  imedia  isosial  isebagai  isarana  isosialisasi  ipartai  ikepada  

imasyarakat  idan  iportal  ipartai  iuntuk  iproses  irekrutmen  ianggota.  iRekrutmen  

iyang  idilakukan  iPSI  ilewat  imedia  isosial  iberfungsi  imempermudah  

imasyarakat  iuntuk  ibergabung  idengan  iPSI.  iRekrutmen  ikeanggotaan  iPSI  

idinilai  iefektif  iuntuk  imenarik  imassa  idari  ikalangan  ianak  imuda,  ikarena  

igenerasi  imuda  isaat  iini  isangat  imahir  imenggunakan  iteknologi. 

Partai PSI tersebar di 31 provinsi, termasuk di Provinsi Bengkulu. Dikutip dari 

infopemilu.kpu.go.id per Januari 2023, jumlah anggota DPW PSI Provinsi sebanyak 

4.468 anggota, 50 pengurus tingkat kabupaten kota,  7 pengurus ditingkat provinsi 

dan sebanyak 2.284 jumlah suara PSI Provinsi Bengkulu di pemilu 2019. Berikut 

rincian jumlah suara partai PSI Provinsi Bengkulu pada pemilu tahun 2019. 

Tabel 1. Jumlah Suara PSI Provinsi Bengkulu di Pemilu 2019 

No. Daerah Pemilihan Kabupaten/ Kota Jumlah Suara 

1.  Bengkulu 1 Kota Bengkulu 632 

2.  Bengkulu 2 Bengkulu Tengah 189 
Bengkulu Utara 427 

3.  Bengkulu 3 Mukomuko 150 

4.  Bengkulu 4 Rejang Lebong 371 
Lebong 98 

5.  Bengkulu 5 Kepahiang 97 

6.  Bengkulu 6 Bengkulu Selatan 121 
Kaur 51 

7.  Bengkulu 7 Seluma 148 

Jumlah 2.284 

Sumber : Hasil penelitian lapangan, 2023 

Melihat dari fenomena dinamika kepemimpinan pada iDPW  iPartai  

iSolidaritas  iIndonesia  iProvinsi  iBengkulu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis transformasi kepemimpinan partai politik berbasis kaum mudayang 

diterjadi pada Dewan Pimpinan Wilayah Partai Solidaritas Indonesia Provinsi 

Bengkulu. Penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan menurut Rivai (2017) 

yang memiliki tiga indikator diantaranya: demokratis, otoriter dan kendali bebas 

(Laissez Faire).  

 

METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang menjelaskan objek sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan, agar dapat 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang objektif (Adlini et al., 2022).Tipe 

penelitian ini menggunakan tipe deskriptif yang menunjukkan gambaran yang terjadi 

di lapangan berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Data primer pada penelitian ini 
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diperoleh dengan teknik wawancaradan studi kepustakaan, wawancara dilakukan 

guna mendapatkan  sumber data yang alid terkait bagaimana bentuk gaya 

kepimimpinan yang terjadi di DPW PSI Provinsi Bengkulu serta studi kepustakaan 

digunakan dalam menganilis teori pembanding terkait gaya kepemimpinan. 

Sedangkan data sekunder diperoleh melalaui teknik observasi  dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data dengan tahapan reduksi, penyajian dan verifikasi. 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, studi kepustakaan,observasi 

dan dokumentasi. Data divaliditas menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teori. Sedangkan analisis data secara kualitatif dengan tahapan reduksi, 

penyajian dan verifikasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dewan Pimpinan Wilayah Partai Solitaritas Indonesia Provinsi Bengkulu 

mengalami perubahan kepemimpinan yang melibatkan dua sosok yang berada pada 

generasi yang berbeda, yakni Yogi Pramadani dan Muharam Effendi. Didasarkan 

dua profil kepemimpinan ketua DPW PSI Provinsi Bengkulu tersebut dapat dikatakan 

bahwa dalam segi usia keduanya tergolong kepemimpinan kaum muda atau 

millenial. Selanjutnya penulis menyajikan perilaku kedua gaya kepemimpinan 

tersebut menurut teori yang dikemukakan Rivai (2017), yakni gaya kepemimpinan 

otoriter, demokratis dan bebas kendali. Berikut pembahasan perilaku kepemimpinan 

Muharam Effendi ketua DPW PSI Provinsi Bengkulu periode 2014-2019 dan Yogi 

Pramadani Ketua DPW PSI Provinsi Bengkulu periode 2019-2023. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya 

dapat diketahui bahwa kepemimpinan partai politik berbasis kaum muda Indonesia 

pada DPW Partai Solidaritas Indonesia Provinsi Bengkulu adalah gaya 

kepemimpinan demokratis.Gaya kepemimpinan Ketua DPW PSI Provinsi Bengkulu 

periode 2019-2023 Yogi Pramadani dan periode 2014-2019 Muharam Effendi 

memiliki gaya yang sama. Baik Bung Yogi maupun Muharam merupakan pemimpin 

kaum muda dan millenial, Bung Yogi yang berusia 28 tahun dan Muharam usia 37 

tahun merupakan generasi Y. Bencsik  idan  iMachova  i(2016)  imenyatakan  

ibahwa  igenerasi  imerupakan  igenerasi  ikelahiran  itahun  i1981-1995  idikenal  

idengan  isebutan  igenerasi  imillenial.  iGenerasi  iini  ibanyak  imenggunakan  

iteknologi  ikomunikasi  iinstan  iseperti  iemail,  iSMS,  iinstan  imessaging  idan  
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imedia  isosial  iseperti  ifacebook  idan  itwitter.  iMereka  ijuga  isuka  imain  igame  

ionline. 

Sama halnya dengan ciri kepemimpinan demokratis yang ditunjukkan Baik 

Bung Yogi maupun Muharam bahwa mereka mendengarkan masukan-masukan dari 

DPD dan DPC, melakukan koordinasi melalui pesan Whatsapp  dan rapat via Zoom 

meeting. Mereka juga bekerja sama dengan tiap anggota PSI  dan tidak segan-

segan apabila juga harus turun ke bawah untuk kemajuan DPW PSI Provinsi 

Bengkulu. Kepemimpinan kedua kaum muda ini juga memberikan penghargaan dan 

mendorong prestasi bawahan, ia juga bersikap terbuka dan melakukan pengawasan 

dengan wajar. 

Cran  i(2014)  imenyatakan  ibahwa  isalah  isatu  ifaktor  iyang  

imempengaruhi  ikarakter  idari  igenerasi  imillenial  iatau  ikaum  imuda  iini  iadalah  

iinternet  isosial.Generasi  imillenial  itumbuh  idewasa  idisertai  idengan  iinternet  

isosial,  ibagi  imereka  ikecepatan  iinformasi  idiera  iinternet  iadalah  ihal  iyang  

ilumrah  isehingga  imereka  itumbuh  idalam  ikondisi  itidak  imengenal  icara  ilain  

iuntuk  imendapatkan  iinformasi.  iTentunya  ihal  iini  imemberikan  idampak  

ipenting  ipada  ilingkungan  ikerja  idimana  igenerasi  imillenial  iyang  iterbiasa  

idengan  ikecepatan  iakan  ibanyak  imendapatkan  irasa  iketidaksabaran  ikarena  

iakan  idihadapkan  ipada  ikelambanan  ibirokrasi  idan  ikendali  idari  iorang-orang  

iyang  imembatasi  itindakan  iterutama  idari  iorang-orang  iyang  iberada  ipada  

igaris  ihierarki. 

Kepemimpinan Yogi Pramadani dan Muharam Effendi sesuai dengan teori 

perbedaan generasi yang dikemukakan Mello (2015) dengan kontribusi optimisme, 

multitasking, sosial, bertanggung jawab, beragam dan cerdas teknologi. Mereka juga 

memiliki preferensi kepemimpinan positif, mentor, motivasi, terorganisir. Serta 

memiliki budaya kepemimpinan yang progresif, otonom, fleksibel dan cepat. 

Dengan  isemakin  ibanyaknya  iorang  iyang  imenggunakan  ismartphone,  

imaka  iakses  ikomunikasi  iantar  iindividu  ipun  isudah  itidak  ibersekat  ilagi.  

iRuang  ipertemuan  ifisik  iberalih  ike  iruang  ipertemuan  idigital.  iPemimpin  ipada  

iera  imilenial  iharus  ibisa  imemanfaatkan  ikemajuan  iteknologi  iini  iuntuk  

imenghadirkan  iproses  ikerja  iyang  iefisien  idan  iefektif  idi  ilingkungan  

ikerjanya.  iMisalnya  idengan  imengadakan  irapat  ivia  iWA  iataupun  iAnywhere  

iPad,  imengganti  isurat  iundangan  itertulis  idengan  iundangan  ivia  iemail  

iataupun  iTelegram,  idan  imembagi  iproduct  iknowledge  ivia  iWA. 



54 
 

JURNAL MANAJEMEN  PUBLIK  DAN KEBIJAKAN PUBLIK     VOL 7 NO 1, MARET 2025 

 

Baik kepemimpinan Yogi Pramadani maupun Muharam Effendi tidak 

mencirikan gaya kepemimpinan otoriter, mereka tidak memegang teguh prinsip yang 

ditetapkan tetapi lebih fleksibel, mereka juga mendelegasikan wewenang kepada 

para anggota dan menyenangi inisiatif atau masukan dari bawahan serta tidak 

berusaha mendominasi para anggotanya tetapi lebih mengutamakan kerja sama tim 

dan dapat tumbuh atau maju secara bersama-sama. 

Pemimpin  ipada  iera  imilenial  iharus  ibisa  imenjadi  iobserver  idan  

ipendengar  iaktif  iyang  ibaik  ibagi  ianggota  itimnya.  iApalagi  ijika  imayoritas  

itimnya  iadalah  ikaum  imilenial.  iHal  iini  idikarenakan  ikaum  imilenial  itumbuh  

iberiringan  idengan  ihadirnya  imedia  isosial  iyang  imembuat  imereka  

ikecanduan  iuntuk  idiperhatikan.  iMereka  iakan  isangat  imenghargai  idan  

itermotivasi  ijika  idiberikan  ikesempatan  iuntuk  iberbicara,  iberekspresi,  idan  

idiakomodasi  iide-idenya.  iMereka  ihaus  iakan  iilmu  ipengetahuan,  

ipengembangan  idiri  idan  imenyukai  iuntuk  iberbagi  ipengalaman. 

Kepemimpinan Yogi Pramadani maupun Muharam Effendi juga bukanlah 

gaya kepemimpinan laissez faire. Perilaku kedua pemimpin kaum muda ini tidak 

mencirikan laissez faire, dimana inisiatif dan prakarsa dilakukan dari pimpinan 

maupun bawahan. Struktur kepartaian tidak longgar, pengambilan keputusan tidak 

Muharam diberikan secara penuh kepada bawahan, melainkan secara bersama-

sama dan musyawarah. Yogi Pramadani dan Muharam Effendi bukanlah pemimpin 

pasif, mereka aktif bersama anggota partai melakukan komunikasi untuk membuat 

keputusan-keputusan.dari hal tersebut maka gaya kepemimpinan ke dua tokoh 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Gaya  iotoriter  imerupakan  ikepemimpinan  iyang  isemua  ikebijaksanaan  

iditetapkan  ipemimpin,  isedangkan  ibawahan  itinggal  imelaksanakan  itugas.  

iSemua  iperintah,  ipemberian  idan  ipembagian  itugas  idilakukan  itanpa  iada  

ikonsultasi  idan  imusyawarah  idengan  iorang-orang  iyang  

idipimpin.Diketahui bahwa Bung Yogi dan Muharam Effendi lebih 

mengutamakan kerja tim dan dapat maju secara bersama-sama. Dengan 

demikian dapat penulis simpulkan bahwa kepemimpinan Bung Yogi dan 

Muharam Effendi tidak mencirikan gaya kepemimpinan otoriter, Bung Yogi dan 

Muharam Effendi tidak memegang teguh prinsip yang ditetapkan tetapi lebih 

fleksibel, ia juga mendelegasikan wewenang kepada para anggota dan 
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menyenangi inisiatif atau masukan dari bawahan. Bung Yogi dan Muharam 

Effendi juga tidak berusaha mendominasi para anggotanya tetapi lebih 

mengutamakan kerja sama tim dan dapat tumbuh atau maju secara bersama-

sama. 

2. Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan  idemokratis  imerupakan  icara  ipemimpin  iyang  ikekuatannya  

iterletak  ipada  ipartisipasi  iaktif  idari  isetiap  iwarga  ikelompok.  iBentuk  

ikepemimpinan  iini  imenempatkan  imanusia  isebagai  ifaktor  iutama  idan  

iterpenting.  iSetiap  iorang  iakan  idihargai  idan  idihormati  isebagai  imanusia  

iyang  imemiliki  ikemampuan,  ikemauan,  ipikiran,  iminat,  iperhatian  idan  

ipendapat  iyang  iberbeda  iantar  isatu  idengan  iyang  ilainnya.  iOleh  ikarena  

iitu  isetiap  iorang  iharus  idimanfaatkan  idengan  imengikutsertakannya  

idalam  isemua  ikegiatan  iorganisasi. Dinyatakan bahwa Bung Yogi dan 

Muharam Effendi memiliki gaya kepemimpinan demokratis, dimana Bung Yogi 

dan Muharam Effendi mendengarkan masukan-masukan dari DPD dan DPC, 

bekerja sama dengan tiap anggota PSI  dan tidak segan-segan apabila juga 

harus turun ke bawah untuk kemajuan DPW PSI Provinsi Bengkulu. Bung Yogi 

dan Muharam Effendi juga memberikan penghargaan dan mendorong prestasi 

bawahan, ia juga bersikap terbuka dan melakukan pengawasan dengan wajar. 

3. Gaya Kendali Bebas (Laissez-Faire) 

Kepemimpinan  ilaissez  ifaire  iini  ipemimpin  itidak  iberpartisipasi  isedikit  

ipun  idalam  ikegiatan  ikelompoknya.  iSemua  ipekerjaan  idan  itanggung  

ijawab  iharus  idilakukan  ioleh  ibawahan  isendiri.  iPemimpin  imerupakan  

ipemimpin  isimbol  idan  ibiasanya  itidak  imemiliki  iketrampilan  iteknis.  

iPemimpin  itidak  imempunyai  ikewibawaan  idan  itidak  ibisa  imengontrol  

ianak  ibuahnya.  iTidak  imampu  imelaksanakan  ikoordinasi  ikerja  idan  itidak  

iberdaya  isama  isekali  imenciptakan  isuasana  ikerja  ikooperatif. Penjelasan 

pendapat para informan dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan Bung Yogi dan 

Muharam Effendi bukanlah gaya kepemimpinan laissez faire. Perilaku 

kepemimpinan Bung Yogi dan Muharam Effendi tidak mencirikan laissez faire, 

dimana inisiatif dan prakarsa dapat dilakukan dari pimpinan maupun bahwahan. 

Struktur kepartaian tidak longgar, pengambilan keputusan tidak Bung Yogi dan 

Muharam Effendi memberikan berikan secara penuh kepada bawahan, 

melainkan secara bersama-sama dan musyawarah. Bung Yogi dan Muharam 
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Effendi bukanlah pemimpin pasif, ia aktif bersama anggota partai melakukan 

komunikasi untuk membuat keputusan-keputusan. 

Menurut  iRivai  i(2017),  iseorang  ipemimpin  itentulah  imempunyai  isifat,  

ikebiasaan,  iwatak  idan  ikepribadian  iyang  iberbeda-beda.  iBegitu  ijuga  idengan  

ikepemimpinan  iYogi  iPramadani  idan  iMuharam  iEffendi  iyang  icenderung  

ilebih  idemokratis  iyang  iditandai  ioleh  iadanya  isuatu  istruktur  iyang  

ipengembangannya  imenggunakan  ipendekatan  ipengambilan  ikeputusan  

ikooperatif,  imengutamakan  ikerja  isama  iantara  iatasan  idengan  ibawahan.  

iDengan  idemikian,  idi  ibawah  ikepemimpinan  idemokratis  ibawahan  icenderung  

ibermoral  itinggi,  idapat  ibekerja  isama,  imengutamakan  imutu  ikerja  idan  

idapat  imengarahkan  idiri  isendiri. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan partai politik berbasis kaum muda Indonesia pada DPW 

Partai Solidaritas Indonesia Provinsi Bengkulu cenderung ke arah gaya 

kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan Ketua DPW PSI Provinsi Bengkulu 

baik periode 2019-2023 Yogi Pramadani dan periode 2014-2019 Muharam Effendi 

memiliki gaya yang sama. Baik Bung Yogi maupun Muharam merupakan pemimpin 

kaum muda dalam lingkup generasi millenial yang banyak menggunakan teknologi 

komunikasi, seperti dspst menerima masukan-masukan dari DPD dan DPC, 

melakukan koordinasi melalui telekomunikasi seperti  Whatsapp  dan  Zoom 

meeting. Kepemimpinan kedua kaum muda ini juga memberikan penghargaan dan 

mendorong prestasi dengan heirarki organisasi yang disusun sangat baik, keduanya 

juga bersikap terbuka dan melakukan pengawasan dengan wajar.  

Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang Gaya 

kepemimpinan partai politik berbasis kaum muda Indonesia di DPW Partai 

Solidaritas Indonesia Provinsi Bengkulu), penulis menyarankan bahwa 

kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang tepat untuk diadopsi oleh para 

kaum muda. Gaya kepemimpinan ini cenderung membuat bawahan bermoral tinggi, 

dapat bekerja sama, mengutamakan mutu kerja dan dapat mengarahkan diri sendiri. 
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